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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Lampiran Teks Wawancara dengan Aude Emeline Loriot selaku Direktur 

Institut Francais Indonesia (IFI) Bandung 23 Mei 2023 

Penulis:   Bagaimana pertama kali sejarah keberadaan IFI di kota Bandung dan 

IFI di bandung mengalami beberapa kali perubahan nama bisa 

jelaskan siapa saja orang yang mempunyai peran terhadap 

pembentukan IFI di Bandung? 

Narasumber:  Pertamanya pada saat kemunculannya di Bandung bukan bernama 

IFI tetapi bernama Alliance Francais semacam asosiasi local 

Indonesia yang mempromosikan bahasa dan budaya Perancis, 

berdiri pada tahun 1939 pada saat itu IFI dinamai dengan Alliance 

francais (AF) akan tetapi pada era kependudukan Jepang dan 

perjuangan kemerdekaan, Alliance francaise (AF) sempat terhenti 

fungsinya, kemudian pada tahun 1975 IFI Bandung mulai resmi 

dinaungi dibawah naungan kedutaan besar perancis dan bekerjasama 

dengan pemerintah Indonesia dan setalah dinaungi di bawah 

kedutaan besar Perancis IFI di Bandung pertamanya setelah tahun 

1975 berganti nama menjadi CEDUST (Centre de Documentation 

Universitaire, Scientifique et Technique) dan berganti nama lagi 

CCF (Centre Culturel Francais) dan kemudian IFI taun 2011.  Pada 

awalnya orang indonesia yang membangun asosiasi ini, mereka 

mengundang delegasi dari kedutaan dan bekerja dengan mereka 

tentang bagaimana membangun dan membuat cabang resmi 
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kedutaan yaitu IFI, tetapi sejak awal berdirinya  utusan dari 

kementerian luar negeri prancis alias delegasi atau orang Perancis 

asli  telah bekerja di sini jadi mereka berasal dari prancis langsung 

atau dari pemerintah prancis yang bekerja di sini bersama orang 

indonesia untuk membangun institusi ini. 

Peneliti:  IF di dunia ada berapa tepatnya dan di Indonesia ada berapa?  

Narasumber: Institute france di dunia mempunyai 95 tetapi IFI di Indonesia 

mempunyai 4 cabang khususnya di pulau jawa yaitu Jogja, Bandung, 

Jakarta, Surabaya dan pulau lain ada di Bali, Makassar, Semarang 

dan Medan tetapi bukan IFI namanya melainkan Alliance Francis 

dimana itu perusahaan swasta yang tidak sepenuhnya ditanggung 

oleh pemerintah Perancis  

Peneliti:  Menurut ibu apa urgensi keberadaan IFI Bandung di Indonesia? 

Apakah pembentukan IFI Bandung ini sesuai dengan program 

pemerintah Prancis dalam mengembangkan budaya Prancis di 

Indonesia?  

Narasumber:  kita ketahui Bandung mempunyai banyak universitas dan 

mempunyai corak budaya dan kreatifitas tinggi oleh Karena itu 

sejalan dengan visi misi IFI. Dan Perancis selalu berusaha untuk 

mengembangkan softpower sehingga melalui pertukaran budaya dan 

bahasa tidak hanya terus berbicara tentang ekonomi. jadi awalnya 

memang untuk membantu orang indonesia yang ingin ke prancis 

untuk melanjutkan studi pendidikan tinggi atau yang ingin 

mengembangkan acara budaya untuk bisa datang ke IFI dan kita bisa 
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bekerja sama. Sekarang juga berubah karena sekarang kita punya 

negara yang juga mencoba mengembangkan softpower ini dengan 

program dan pertukaran budaya tetapi tetap saja Perancis adalah 

salah satu negara yang menganggapnya sebagai diplomasi. dan kami 

adalah satu-satunya asosiasi di dunia dengan jaringan budaya. 

Penulis:  setelah membaca di website dan instragram saya melihat bahwa IFI 

Bandung bukan saja sebagai tempat les bahasa tetapi program-

program seperti apa saja  yang dijalankan IFI BANDUNG dan apa 

target luarannya? 

Narasumber:  jadi kami memiliki jenis acara yang berbeda. kami memiliki acara 

lokal selama akhir pekan misalnya tarian lokal, asosiasi musik, 

auditorium prancis , apa pun yang mereka inginkan, jadi itu untuk 

acara budaya lokal dan kami memiliki acara budaya yang kami bawa 

dari Perancis seperti program residensi, konser musik jazz dan 

'musik rakyat, program residensi untuk bandung itu dalam desain 

misalnya kadang-kadang juga kami bekerja sama dengan galeri lokal 

seperti lawang wangi jadi kami juga memiliki program residensi 

seni, artinya satu seniman Perancis datang ke bandung selama satu 

atau dua bulan dan di waktu yang sama seniman Bandung pergi ke 

prancis juga satu atau dua bulan dalam seni dan desain, jadi program 

ini lebih bersifat jangka panjang, targetnya berbeda siapa saja 

misalnya untuk desain kebanyakan untuk desainer dan mahasiswa di 

fakultas desain universitas di bandung. kami juga memiliki program 

sinema dan festival untuk mempromosikan sinema prancis dan 
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sinema eropa dan untuk targetnya adalah penonton muda, 

kebanyakan kami memiliki siswa tetapi juga bisa orang dewasa atau 

siapa saja yang tertarik dengan sinema eropa dan prancis. kami juga 

kadang-kadang memiliki tarian kontemporer tetapi sebelumnya 

kami memiliki banyak konser dan alat artis tetapi sekarang berbeda 

kami cenderung memikirkan proyek jangka panjang seperti 

residensi, membuat seniman Prancis dan Bandung bertemu dan 

bekerja sama dan menciptakan sesuatu bersama. kami tidak ingin 

hanya memiliki satu konsep sehingga orang-orang akan kembali 

dengan cara berpikir yang tidak sama dalam budaya. 

Penulis:  Bagaiamana cara IFI Bandung untuk memperkenalkan budaya dan 

bahasa Prancis terhadap Bandung? 

Narasumber: kami melakukan acara setiap tahunya yang dimana acara tersebut 

terus bergulir setiap tahunnya acara tersebut teruntuk 

memperkenalkan kepada Bandung Budaya dan Bahasa Perancis, 

setelah sekarang kami terbuka untuk umum selama pandemi kami 

tutup tetapi penayangan film dan kelas bahasa bergulir secara online 

dan melakukan promosi di media sosial, kami memiliki acara 

bertahun-tahun di auditorium kami memiliki galeri kami memiliki 

mediatek juga kami banyak memiliki workshop misalnya, dan kami 

memiliki kartun Prancis, kami juga open house kami pergi ke 

universitas untuk memperkenalkan bahasa dan budaya perancis dan 

orang- orang tidak perlu datang ke sini, pada hari sabtu kami open 

house di kota baru parahyangan karena cukup jauh dari sini, kami 
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mempunyai kegiatan budaya dan bahasa yang dapat kami tuju 

sehingga kami pergi bersama mereka. kami mencoba juga 

kunjungan dan hubungan kami dengan universitas di bandung 

seperti upi unpad dengan departemen perancis, dan kami membuka 

warung perancis di unpad dan polman, tetapi kami juga ingin 

membawa mahasiswa untuk pergi ke prancis untuk pendidikan 

tinggi seperti bisnis school enginering school, membawa mahasiswa 

studi ke Perancis yang satu itu juga prioritas kami untuk 

meningkatkan jumlah siswa Indonesia khususnya Bandung yang 

bersekolah di Perancis untuk pendidikan yang lebih tinggi 

Penulis:  setelah melihat kota bandung sebagai kota kreatif Indonesia dan 

mempunyai corak kebudayaan yang kental menurut ibu dengan 

adanya IFI di Bandung apa yang menjadi  kota Bandung cocok untuk 

kerjasama dengan Perancis melalui IFI Bandung? 

Narasumber: Pertanyaan bagus, kami memiliki satu desainer prancis dari kota 

St.Etienne di prancis yang memiliki sekolah desain terbaik di prancis 

di eropa dan bertemu kurator lokal kreatif dan desain bandung 

akhirnya melakukan sebuah residensi Design Cities : Bandung X 

St.Etienne , dan minggu depan kami berpartisipasi konferensi 

konektivitas ini adalah konferensi internasional yang 

diselenggarakan oleh pemerintah jawa barat dengan ridwan kamil. 

jadi desainer perancis akan berpartisipasi akan menjadi pembicara 

tamu kami memiliki karya juga sehingga orang-orang dari 

pemerintah jawa barat dan bandung bisa melihat apa yang kita 
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kembangkan St.Etienne di Perancis untuk desain, Bandung dan 

St.Etienne dinobatkan creatives city network oleh unesco. itu 

sebabnya kami sedang mengembangkan kerjasama ini dalam desain 

antara St.Etienne dan Bandung , kami melihat bahwa masyarakat 

bandung mempunyai kretivitas yang sangat tinggi dan punya corak 

akan kebudayaan dengan hal itu kami terus kembangkan kerjasama. 

Peneliti:  Setelah melihat di website ifi bahwa ifi dinaungi di bawah kedutaan 

besar prancis Indonesia apakah adanya IFI di Bandung dapat 

memperkuat hubungan kerjasama antara Perancis dan Indonesia? 

Narasumber: secara umum maksud saya ya tentu saja karena misalnya kami 

memiliki database alumni yang telah melakukan studi ke perancis 

berasal dari bandung pergi ke prancis untuk pendidikan tinggi dan 

sekarang ketika mereka kembali ke indonesia dan mereka menjadi 

orang penting di Indoensia tidak hanya di bandung tetapi mereka 

bekerja di jakarta dan memberikan perkembangan terhadap 

indonesia jadi kita bisa melihat bahwa kerjasama antara Indonesia 

dan Perancis memberikan sebuah dampak.  Dan apabila melihat 

misalnya besok duta besar baru prancis untuk indonesia akan datang 

di bandung kita memiliki delegasi besar dan akan bertemu alumni 

jadi kita memiliki lima puluh alumni bandung akan datang delegasi 

ekonomi delegasi ilmiah jadi artinya bahwa dari jakarta dan duta 

besar internasional dalam pelayanan datang ke bandung untuk 

bertemu indonesia dari bandung yang berpartisipasi dalam 

kerjasama perancis indonesia, kami pergi ke itb, kami pergi ke 
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nu’artpark dengan duta besar dan adanya ifi di bandung disini kami 

bekerja untuk pemerintah Perancis untuk mempromosikan dan 

mengembangkan kerjasama antara indonesia khususnya bandung 

dalam skala terbesar 

Peneliti:  IFI Bandung telah melakukan kerjasama dengan universitas-

universitas di kota Bandung bisa Ibu jelaskan apa tujuan dalam 

kerjasama tersebut? 

Narasumber: Apabila dengan UPI dan UNPAD seperti lebih kerjasama bahasa dan 

setiap tahun kami mengirim dari sini untuk mengajar bahasa 

perancis dan mereka profesional untuk mengajar bahasa perancis 

sehingga kami megirim terhadap upi dan unpad untuk mengajar 

bahasa perancis, sehingga bahasa perancis departemen dapat 

membantu penutur asli, jadi ini program dari kedutaan prancis secara 

langsung dan setiap tahun, kami juga mengadakan pertukaran 

budaya dan kami juga pergi ke maranatha misalnya dan mengadakan 

workshop dengan mahasiswa disana dan kami juga telah mengirim 

mahasiswa industri fashion untuk studi ke perancis, kami 

bekerjasama dengan maranata karena mahasiswa sudah terbuka 

untuk pertukaran pelajar dengan orang-orang dari negara yang 

berbeda, dengan ITB kami juga memiliki program desain di 

mahasiswa fakultas seni dan desain tetapi juga sekolah bisnis ITB 

karena banyak dari mereka kami kirim setiap tahun ke perancis 
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untuk belajar ada kerjasama besar antara sekolah bisnis ITB dan 

sekolah bisnis di perancis 

Peneliti:   Sebelumnya saya sering mengunjungi IFI Bandung untuk menonton 

konser musik, mengapa IFI Bandung menyediakan tempatnya untuk 

menyediakan auditorium IFI Bandung sebagi pertunjukkan konser 

musik lokal Bandung? 

Narasumber: karena di Bandung sulit menemukan auditorium seperti yang ada,  

apabila di Perancis semua kota mempunyai auditorium untuk 

menyediakan konser  tapi di Indonesia khususnya di Bandung sulit 

menemukan tempat konser.  itu mengapa kami mempunyai keunikan 

disini dan kami ingin mempromosikan dan mengembangkan dalam 

aspek musik, budaya untuk memberikan kesempatan terhadap 

masyarakat lokal dan terhadap grup music untuk bermain di 

Auditorium dan kapasitas gedung kami mempunyai kualitas yang 

bagus cukup untuk 200 atau 300 orang tidak terlalu kecil dan tidak 

terlallu besar dan kami intinya ingin auditorium IFI di bandung dapat 

dimanfaatkan dan memberikan kesempatan dalam aspek budaya dan 

terhadap pemain musik di Bandung 
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Lampiran Bukti wawancara dengan Aude Emeline Loriot selaku direktur 

Institut Francais Indonesia (IFI) Bandung. 
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